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Abstract: One method of teaching and learning activities that can be applied is the
discussion method. Research uses a qualitative type with a phenomenological approach.
Data collection uses the method of observation, question and answer and documentation.
Methods of data analysis using Miles and Hubermen. The results of students' critical
thinking skills in PAI subjects by determining discussion methods can help students in
making critical and systematic assumptions, making decisions about problems and
training themselves to always assume positively in respecting the opinions of others. By
practicing the discussion method students who initially had difficulties in practicing
became motivated. Implementation of the discussion method can provide benefits for
students to be more active in participating in teaching and learning activities in class.
Additional skills need to be given to teachers such as conceptual and procedural skills,
investigation, logic and logic. All of these skills and competencies empower teachers'
credibility and capacity to consistently develop higher-order critical thinking skills.
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Abstrak: Metode kegiatan belajar mengajar yang dapat diaplikasikan salah satunya
adalah metode diskusi. Riset menggunakan jenis kualitatif dengan pendekatan
fenomenologis. Pengumpulan data menggunakan metode pengamatan, tanya jawab serta
dokumentasi. = Metode analisis data menggunakan Miles dan Hubermen. Hasil
keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam mata pelajaran PAI dengan penentuan
metode diskusi dapat menolong peserta didik dalam berasumsi Kritis serta sistematis,
mengambil keputusan sesuatu masalah serta melatih diri agar senantiasa berasumsi
positif dalam menghormati opini dari orang lain. Dengan mempraktikkan metode diskusi
peserta didik yang awal mulanya mempunyai kesusahan dalam berlatih menjadi
termotivasi. Pelaksanaan metode diskusi dapat memberikan manfaat untuk peserta didik
agar lebih aktif dalam mengikuti aktivitas kegiatan belajar mengajar di kelas.
Keterampilan tambahan perlu diberika kepada guru seperti keterampilan konseptual
dan prosedural, penyelidikan, logika dan mantik. Semua keterampilan dan kompetensi
ini memberdayakan kredibilitas dan kapasitas guru yang secara konsisten dalam
mengembangkan keterampilan berpikir kritis tingkat tinggi.
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PENDAHULUAN

Menyiapkan generasi peserta didik di
Indonesia saat memasuki era global atau
dikenal dengan era revolusi industri 4.0,
bangsa Indonesia telah merancang sebuah
kurikulum pendidikan secara sistematis
dan cara terintegrasi. Kurikulum sudah
dirancang sejak 2013, sehingga dikenal
dengan Kurikulum (K13) atau yang saat ini

dikenal dengan Kurikulum nasional
(Alhammam, 2022; Tambak and Sukenti,
2020). Kurikulumnya disusun dan

dikembangkan dengan tujuan utama
membekali siswa dengan keterampilan
berpikir, yaitu tingkat tinggi keterampilan
berpikir, yang meliputi 4K yaitu: berpikir
kreatif, kolaboratif
keterampilan, keterampilan

berpikir  kritis,
dan
komunikasi (Karolina et al., 2022; Tambak
etal.,, 2022).

Proses pembelajaran di kelas dapat
difasilitasi dan eksplorasi pengembangan
4K, yang  baik,
dibutuhkannya keterampilan. Pengajaran

pengajaran dan
yang baik dari kemampuan seorang guru
kemampuan akan berpartisipasi dalam
meningkatkan kualitas pendidikan pada
umumnya (Hakim & Zulkifli, 2021). Ini juga
sejalan dengan pendapat Fadhli (2017)
dan Gess- Newsome et al., (2019) bahwa
untuk meningkatkan mutu pendidikan,
salah satu indikatornya adalah kinerja
guru dalam melaksanakan pembelajaran,
dalam hal ini adalah seperyi penerapan
metode dalam pembelajaran (Rahim et al,,
2019; Tambak, Amril and Sukenti, 2020).
Desain pembelajaran yang mengikuti
metode pembelajaran dapat dijadikan
pedoman kegiatan bagi siswa dan alat
untuk mengukur pencapaian kompetensi
siswa. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa

perangkat pembelajaran
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merupakan “jantung” dari proses belajar
mengajar di kelas (Abas & Ridho, 2022;
Sukenti, Carlina and Tambak, 2020).
Menurut Suryosubroto (pada Trianto
1997: 179), diskusi merupakan sesuatu
obrolan objektif oleh sebagian orang yang
terhimpun pada satu grup, guna sama-
sama bertukar opini mengenai sesuatu
permasalahan bersama-sama
memecahkan penyelesaian memperoleh
bukti
Metode

membolehkan

respons serta atas sesuatu

permasalahan.” pembelajaran
peserta didik

berlatih dengan grup guna bersama

diskusi

bertukar pikiran serta bersaing dan
menghasilkan peserta didik lebih aktif
dalam belajar. Dengan terdapatnya cara
diskusi akan menekan peserta didik
berasumsi analitis dengan menghadapkan
dengan permasalahan yang hendak
dipecahkan bersama. Tidak hanya itu
peserta didik pula dapat beralih pikiran
dengan teman- temannya, mengantarkan
informasi, serta menerima informasi.
Dengan memakai cara diskusi peserta
didik sanggup aktif, bertugas serupa
dengan kelompok serta berpendapat kritis
peserta didik sanggup bertambah (Nuraini
& Hamzah, 2021; Tambak et al., 2023).
Bersumber pada pemantauan serta
dalam
kritis
peserta didik pada prosedur kegiatan

wawancara dengan guru PA],

faktanya kemampuan berpikir
belajar mengajar di SMP Muhammadiyah 1
Sumenep belum seluruhnya terselenggara
didik belum

maksimum mengikuti prosedur kegiatan

dengan bagus, peserta
belajar mengajar serta kurang percaya diri
guna mengemukakan pendapatnya sendiri
di
Adapun usaha guru dalam meningkatkan

SMP Muhammadiyah 1 Sumenep.

keterampilan berpikir kritis dalam peserta
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didik ialah dibutuhkan penentuan cara
kegiatan belajar mengajar yang tepat guna
menciptakan kemampuan berpikir Kritis
dengan metode membagikan persoalan
serta membagikan kesempatan pada
peserta didik guna menanggapi dan

mengemukakan pendapatnya sendiri.
Apabila sepanjang cara kegiatan belajar
mengajar belum dapat terselenggara
dengan bagus akan menimbulkan situasi
peserta didik tidak dapat dengan cara
menaikkan

optimal kemampuannya

berpikir kritisnya. Berdasarkan latar
belakang diatas maka tujuan penelitian ini
adalah untuk menganalisis metode diskusi
untuk meningkatkan keterampilan
berpikir Kkritis siswa pada mata pelajaran

PAI di SMP Muhammadiyah 1 Sumenep.

KONSEP TEORI
Metode Diskusi

Metode diskusi merupakan salah satu
metode yang mendorong Kketerlibatan
siswa secara aktif (Suntiah, 2021). Metode
diskusi memiliki kemiripan dengan
metode debat. Metode diskusi merupakan
bagian dari pembelajaran karena beberapa
alasan, yaitu: (1) topik yang subyektif dan
kontroversial, (2) konsep yang kompleks
dan baru, dan (3) tujuan yang efektif.
Contohnya adalah diskusi yang membahas
tema-tema  baru, Kkontroversi, dan
pengembangan kemampuan verbal (Kamil
et al.,, 2019; Tambak et al., 2022).

Metode diskusi memiliki efek yang
lebih besar pada siswa jika mereka
didorong untuk terlibat dalam kontroversi
daripada hanya mencari kesamaan
pandangan. Metode diskusi lebih unggul
dari metode konvensional karena dalam
metode diskusi siswa dihadapkan pada
konflik  intelektual

sehingga terjadi
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peningkatan kemampuan berpikir Kritis
(Umam et al., 2022; Tambak et al., 2022).
Braun (2004) memposisikan debat dan
diskusi secara paralel sebagai metode yang
digunakan dalam mengklasifikasikan dan
mengevaluasi sejumlah besar informasi

yang tersedia. Siswa dapat
mengidentifikasi masalah dan
mengklasifikasikan  informasi  untuk

menyimpulkan. Guru perlu memberikan
kegiatan belajar aktif untuk membantu
berlatih  berpikir Kkritis.
Perdebatan membutuhkan penggunaan

mahasiswa

logika dan akal sehat, bukan hanya
kebebasan berpendapat. Peserta debat
mempersiapkan kemampuannya agar
mereka tahu apa yang mereka bicarakan.
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa

(Widyanto & Vienlentia, 2022).

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa
kritis
merupakan kemampuan yang tidak begitu

Kemampuan berpikir
dogmatis tetapi merupakan pemikiran
relativistik yang menunjukkan perlunya
berpikir fleksibel (Abidin & Murtadlo,
2020). Guru belum memiliki pedoman
penilaian kemampuan berpikir kritis siswa
pada pembelajaran Pendidikan Agama
[slam, diketahui dari analisis masalah guru
kurang valid dan reliabel. Artinya siswa
tidak hanya dihadapkan pada satu jawaban
yang benar tetapi siswa juga dapat
menentukan jawaban sesuai dengan pola
pikirnya sendiri. Dalam konsep yang lebih
luas, fleksibilitas juga dapat disandingkan
dengan keterbukaan pikiran dimana setiap
orang memiliki toleransi terhadap
pendapat orang lain (Masturin, 2023).
Konsep berpikir kritis secara intrinsik

terkait dengan refleksi karena kedua
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proses tersebut melibatkan tindakan
reflektif (Fadil et al., 2021).

Kemampuan berpikir Kkritis sebagai
refleksi dan penalaran yang bertujuan
tentang apa yang harus dilakukan atau
diyakini ketika menghadapi masalah yang
kompleks, dengan mempertimbangkan
konteks yang

mendefinisikan berpikir kritis sebagai

relevan. Ennis
“pemikiran reflektif yang masuk akal yang
berfokus pada memutuskan apa yang
dipercaya  atau  dilakukan”
(Wahyuningsih &  Darodjat, 2021).
Penelitian Larsson (2017:34) membagi 10
spesifikasi

harus

menjadi 4 bagian, yaitu

(1)

Mengidentifikasi kesimpulan, alasan, dan

kemampuan seseorang untuk:
asumsi, (2) Menilai kualitas argumen,
termasuk penerimaan alasan, asumsi, dan
bukti, (3) Kembangkan dan pertahankan
posisi pada suatu masalah, (4) Tarik
kesimpulan jika dibenarkan, tetapi dengan
hati-hati (Haris & Budiyono, 2020).
Pentingnya penilaian kemampuan
berpikir kritis dan bagaimana penilaian
kemampuan berpikir Kkritis merupakan hal
yang perlu ditelaah lebih dalam, sehingga
dapat diketahui kendala apa saja yang
dialami guru khususnya guru pendidikan
agama Islam dalam proses penilaian
kemampuan berpikir kritis siswa, agar
kedepannya guru PAI dapat membuat
standar instrumen yang dapat digunakan
untuk  menilai kemampuan  siswa
khususnya kemampuan berpikir Kkritis

siswa (Dahari et al., 2019).

METODE PENELITIAN

Riset ini memakai jenis penelitian
kualitatif dengan pendekatan
fenomenologis. @ Dengan  pendekatan

tersebut, peneliti berusaha mencari makna
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atau esensi dari fenomena yang dialami
oleh seseorang atau individu yang menjadi
objek penelitian, khususnya mengenai
strategi yang digunakan guru Pendidikan
ketika
pembelajaran

Agama Islam dan  siswa

menggunakan  metode
diskusi. Informan dalam penelitian ini
adalah dua guru PAI dan 5 siswa kelas IX-A
di
Penelitian dilakukan selama bulan Januari
2023.

Teknik pengumpulan

SMP Muhammadiyah 1 Sumenep.

data
adalah wawancara

yang
digunakan semi
terstruktur. Wawancara semi terstruktur
salah satu dimana

merupakan jenis

peneliti menggunakan pedoman
wawancara secara garis besar dan akan
tetap dikembangkan saat melakukan
wawancara dengan informan penelitian
Pengumpulan informasi pada riset ini
dilakukan dengan metode pengamatan,
Metode

analisis data menggunakan Miles serta

tanya jawab serta dokumentasi.

Hubermen. Untuk mendapatkan data yang
akurat dilakukan pengecekan keabsahan
data dengan triangulasi sumber.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penerapan
keterampilan berpikir kritis siswa pada
pelajaran PAI di SMP
Muhammadiyah 1 Sumenep

meningkatkan

mata

Penerapan kegiatan belajar mengajar
pada konteks kegiatan belajar mengajar
PAI di sekolah sudah dicocokkan dengan
kurikulum Keputusan Menteri Agama
(KMA) 2013 dengan cara kegiatan belajar
mengajar yang lebih menekankan pada
partisipan ajar. Dalam kurikulum 2013
peserta didik difasilitasi untuk ikut serta
aktif
kemampuan dirinya. Setelah itu guru yang

secara dalam  meningkatkan
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hendak membagikan pengalaman melatih
diri serta membagikan sarana Kketika
didik untuk

melaksanakan bermacam aktivitas yang

berlatih untuk peserta

lebih positif. Aktivitas kegiatan belajar
di SMP Muhammadiyah 1
Sumenep dilakukan dengan cara tatap

mengajar

muka yang dicocokkan dengan jadwal
dalam tiap- tiap kelas. Dalam Mata
Pelajaran PAI kelas IX-A dilaksanakan
setiap hari jumat dengan menggunakan

metode diskusi. Ada pula metode
penerapan kegiatan belajar mengajar
dengan memakai cara  berdiskusi

dicocokkan dengan jenjang yang terdapat
dalam cara diskusi dengan bimbingan guru
PAL
dalam riset ini dengan guru Kepercayaan

Wawancara yang telah dilakukan

PAI serta siswa kelas IX-A yang terdapat di
SMP Muhammadiyah 1 Sumenep. Hasil
wawancara dalam riset ini mengatakan
sebagian alasan hal penerapan kegiatan
belajar mengajar di SMP Muhammadiyah 1
yang
dilakukan salah satu guru PAI antara lain

Sumenep. Seperti wawancara

sebagai berikut:

"Penerapan kegiatan belajar mengajar
di SMP Muhammadiyah 1 Sumenep, dalam
Mata Pelajaran PAI dengan tatap muka di
kelas IX-A sangat cocok sesuai kurikulum
serta jadwalnya. Penentuan cara kegiatan
belajar mengajar tidak berdasarkan dalam
satu metode saja namun dicocokkan dengan
situasi dari peserta didik di kelas serta
tergantung dalam tiap- tiap pengajar agar
materi dapat tersampaikan dengan baik".
(G2)

Dari wawancara diatas dapat
dipaparkan jika aktivitas kegiatan belajar
mengajar PAI dalam penerapan kegiatan
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belajar mengajar PAI menggunakan cara
metode diskusi. Metode diskusi ialah suatu
metode dalam mengatur kegiatan belajar
di
menghadapkan

mengajar dalam kelas dengan
didik dalam

sesuatu kasus guna dipecahkan dengan

peserta

cara bersama dengan misi menaikkan
aktivitas peserta didik selama mengikuti
kegiatan belajar mengajar (Bakhruddin et
2021). Metode dapat
menjadikan situasi yang maksimal dari

al., diskusi
guru serta peserta didik guna mensupport
suatu cara diskusi supaya lebih efisien.
Penelitian Fauzan et al, 2022 bahwa
diskusi yang dilakukan secara paralel
sebagai metode yang digunakan dalam
pembelajaran untuk mengklasifikasikan
dan  mengevaluasi besar
yang tersedia.

memberikan kegiatan belajar aktif untuk

sejumlah

informasi Guru perlu

membantu siswa berlatih berpikir Kritis.

Siswa dapat diajarkan untuk
mengidentifikasi masalah dan
mengklasifikasikan  informasi  untuk

membuat keputusan cerdas. Kurikulum

perlu dinyatakan secara jelas terkait
kritis  yang
diajarkan dengan menilai peningkatan
keterampilan (Fauzan et al, 2022).
Temuan Dahari et al, 2019 jika dikaitkan

dengan hasil penelitian ini menyatakan

keterampilan  berpikir

kemampuan berpikir kritis siswa yang
adalah
sama. Hasil penelitian ini menunjukkan

menggunakan metode diskusi
bahwa metode diskusi lebih baik daripada
metode debat. Dalam hasil penelitian lain,
para siswa menyatakan bahwa debat
membantu mereka melatih keterampilan
presentasi dan kerja sama tim. Semua
siswa senang berpartisipasi dalam debat
(Dahari et al,, 2019). Metode diskusi dapat
mengukur dan

prestasi siswa
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Mereka
belajar lebih banyak tentang perspektif

mendiagnosa masalah belajar.

dan sikap mereka terhadap materi yang
dipelajari (Kapile, 2013; Tambak et al,
2022).

Dampak penerapan metode diskusi
untuk meningkatkan Kketerampilan
berpikir Kkritis siswa pada mata
pelajaran PAI

Implementasi metode diskusi pada
kegiatan belajar mengajar PAI dicocokkan
dengan situasi dan kondisi serta kesiapan
peserta didik.
diskusi diharapkan dapat mendorong
kritis.

guna

Implementasi metode

peserta didik guna berasumsi
Teknik diskusi
menolong peserta didik dalam berpikir

sanggup dipakai

kritis serta rasional dalam mengambil
keputusan sesuatu masalah serta melatih
diri guna menghormati opini dari orang
lain serta mengutarakan opini ataupun
kritik dengan bahasa yang bagus paling
utama  modul  kepercayaan  pada
kepercayaan pada malaikat. Hal ini sejalan

dengan wawancara guru PAI (G1).

"Jika dalam setiap pelaksanaan metode
pada kegiatan belajar mengajar tentu
mempunyai akibatnya masing- masing.
Dampak untuk keahlian berasumsi kritis
peserta didik dapat mencakup peserta didik
aktif menjajaki aktivitas kegiatan belajar
mengajar, peserta didik bisa menganalisa
suatu kenyataan, mengemukakan inspirasi
serta opini, membuat kesimpulan. Setelah
itu selama mengikuti cara kegiatan belajar
mengajar peserta didik telah mulai aktif
meningkatkan inspirasi pandangan kepada
sesuatu kasus yang ada. Sehingga dari itu
penentuan metode wajib di jalani dengan
sebaik mungkin serta

tepat dengan
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menatap serta membiasakan situasi yang
ada, baik kesiapan pengajar serta kesiapan
peserta didik ataupun materi yang hendak
di sampaikan dalam kegiatan belajar
mengajar". (G2)

Dijabarkan jika penerapan kegiatan
dapat
dengan mencermati

belajar mengajar dilaksanakan

situasi kesiapan
peserta didik serta guru. Seseorang guru
berfungsi langsung dalam cara kegiatan
yang
sanggup memilah strategi atau cara yang
tepat dipakai

mengajar. Penentuan cara yang tepat bisa

belajar mengajar dengan posisi

dalam kegiatan belajar

mensupport cara Kkegiatan  belajar
mengajar yang lebih efisien.
Metode diskusi dapat dipakai guna

menolong peserta didik pada menaikkan

berasumsi penerapan pada Kkegiatan
belajar mengajar terkait dari situasi
kategori serta  siswanya, sehingga

seseorang guru wajib memilah cara
kegiatan belajar mengajar (Bakhruddin,
2017). Pada perihal ini, penentuan cara
diskusi diseleksi untuk menciptakan
keahlian berasumsi kritis peserta didik
dalam kegiatan belajar mengajar PAI
didik dapat

menganalisa, memecahkan permasalahan

Dengan tujuan peserta
setelah itu merumuskan serta menilai
materi kegiatan belajar.

Hasil penelitian ini memiliki kesamaan
dengan penelitian sebelumnya dimana
dampak siswa yang memiliki metode
memiliki

pembelajaran diskusi

kemampuan untuk mengatur dan
menerima informasi yang diterima dari
teks (Irwan, 2018). Selanjutnya dinyatakan
bahwa siswa dapat belajar menggunakan
strateginya sendiri untuk mencatat, dan

menggaris bawahi bagian-bagian yang
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dianggap penting. Mereka juga dapat
membaca bagian yang kurang jelas atau
hilang. Mereka juga aktif terlibat dalam
diskusi dengan bantuan pertanyaan yang
diberikan atau dengan instruksi yang
diberikan (Sutarto & Sari, 2022; Tambak et

al., 2023).
Siswa yang memiliki metode
pembelajaran diskusi memiliki

kesempatan untuk menggunakan narasi,
membuat strategi belajar sendiri, dan
mengajukan pertanyaan tentang poin-poin
yang tidak dipahami dan bersama-sama
gaya
komunikasi mereka sendiri (Saepuloh et

dengan dosen menggunakan
al, 2021). Temuan penelitian ini sama
dengan Kuncoro (2012), yaitu bahwa
metode pembelajaran yang berbeda
memiliki pengaruh yang berbeda terhadap
pemecahan masalah. Kelompok siswa yang
menggunakan metode diskusi lebih unggul
dari kelompok siswa dengan sistem
monoton mendengarkan guru dalam

pemecahan masalah (Firdaus et al.,, 2023).

Hambatan penerapan metode diskusi
untuk meningkatkan Kketerampilan
Kkritis pada mata
pelajaran PAI

berpikir siswa

Dapat dipaparkan jika pada aktivitas
kegiatan belajar mengajar tentu alami
bermacam hambatan paling utama dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis
peserta didik sepanjang cara kegiatan
belajar mengajar berlangsung. Guna
mengukur kesuksesan sesuatu metode
kegiatan belajar mengajar, seseorang guru
wajib memperhatikan situasi peserta didik
saat sebelum menentukan cara yang tepat
pada  pembelajarannya. Berikutnya,
struktur hambatan yang wajib dicermati

merupakan situasi kesiapan peserta didik
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dalam mengikuti cara kegiatan belajar
mengajar, semacam perihalnya, peserta
didik wajib mempunyai dorongan yang
besar dalam berlatih, mempunyai atensi
serta minat peserta didik dalam bertukar
pikiran. Berikutnya, seseorang guru
dituntut guna merumuskan sesuatu kasus
yang cocok dengan kurikulum yang resmi.
Hal ini sesuai dengan wawancara yang
dilakukan dengan salah satu siswa kelas

[X-A yaitu:

dalam
menguasai PAL
Faktornya, disebabkan oleh 2 aspek, yang
aspek

"lya, tentu hadapi kesusahan

materi  pembelajaran

kesatu intern ialah minimnya
konsentarasi serta antusias berlatih dari
peserta didik. Kedua aspek eksternal
semacam situasi peserta didik yang tidak
mendukung mengikuti cara kegiatan
belajar mengajar, peserta didik kurang
fokus dalam mengikuti cara kegiatan
belajar mengajar". (S2)

Sanggup dipaparkan jika dengan
terdapatnya hambatan yang dirasakan
peserta didik sepanjang mengikuti cara
kegiatan belajar mengajar serupa kurang
antusias dalam berlatih, mengantuk serta
aktivitas kegiatan belajar mengajar yang
monoton. Ada pula metode guru dalam
menanggulangi bermacam hambatan yang
terdapat sepanjang pelaksanaan metode
diskusi ialah dengan metode penentuan
cara yang pas, kesiapan peserta didik
mengikuti cara kegiatan belajar mengajar,
kesiapan materi yang hendak diajarkan,

antusias berlatih peserta didik yang besar

dan sanggup menciptakan suasana
berlatih  yang lebih  aktif serta
mengasyikkan.

Siswa dengan yang memiliki

kesiapan dapat belajar dari dirinya sendiri,
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menggunakan strateginya sendiri untuk
mencatat, dan menggarisbawahi bagian-
bagian yang dianggap penting. Mereka juga
dapat membaca bagian yang kurang jelas
atau hilang. Mereka juga aktif terlibat
dalam diskusi dengan bantuan pertanyaan
yang diberikan atau dengan instruksi yang
diberikan. yang
pembelajaran diskusi

Siswa metode
memiliki
kesempatan untuk menggunakan narasi,
membuat strategi belajar sendiri, dan
mengajukan pertanyaan tentang poin-poin
yang tidak dipahami dan bersama-sama
gaya
(Haris &

dengan dosen menggunakan
komunikasi mereka sendiri

Budiyono, 2020).

PENUTUP

Bersumber pada hasil penemuan serta
analisa informasi pada riset mengenai
analisa implementasi metode diskusi guna
menaikkan keterampilan berpikir Kkritis
peserta didik dalam mata pelajaran PAI di
SMP Muhammadiyah 1 Sumenep, dapat
disimpulkan yakni implementasi metode
diskusi dapat menciptakan kemampuan
berpikir kritis peserta didik dalam cara
PAI yang
dilakukan sesuai dengan tingkatan yang

kegiatan belajar mengajar
terdapat dalam metode diskusi dengan
mengaitkan peserta didik aktif dalam
aktivitas kegiatan belajar mengajar di
kategori. Dengan mempraktikkan metode
diskusi, peserta didik dapat mempertajam
daya berasumsi kritis yang dimilikinya
dalam menganalisa, merumuskan, menilai
serta membuat suatu ketetapan dengan
lebih  terbuka
konsisten menghormati opini dari orang

positif serta dengan
lain. Akibat implementasi positif untuk
peserta didik. Dengan diterapkannya

metode diskusi peserta didik sanggup
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menganalisa, memecahkan permasalahan,
setelah itu merumuskan serta menilai
materi kegiatan belajar mengajar yang lagi
dipelajari. Tidak hanya itu, peserta didik
lebih aktif mengikuti aktivitas kegiatan
belajar mengajar, berani mengemukakan
opini serta pendapat dengan cara
sistematis serta terbuka, peserta didik bisa
memecahkan permasalahan yang tengah
dialami, dan peserta didik bisa membuat
kesimpulan serta menghormati opini
orang lain. Hambatan implementasi ialah
dalam keterbatasan durasi penyampaian
materi serta situasi kategori yang kurang
aktif. Dalam mengukur kesuksesan sesuatu
kegiatan belajar mengajar, seseorang guru
wajib mempersiapkan kegiatan belajar
mengajar yang bagus dengan memilah cara
kegiatan belajar mengajar yang pas,
mencermati kesiapan materi ataupun
peserta didik dalam mengikuti aktivitas
kegiatan belajar mengajar yang lebih

inovatif.
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